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Prakata

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan atas terselesaikannya 
buku ini yang berjudul “Autonomic Nervous System (ANS): Solusi Aneka Sindrom 

Termasuk Akupunktur”. Buku ini hadir sebagai kontribusi penting dalam memahami 
peran vital sistem saraf otonom (ANS) dalam mengelola berbagai fungsi tubuh dan 
kaitannya dengan sejumlah sindrom medis serta terapi akupunktur. Dalam dunia 
medis modern, meskipun peran ANS dalam pengaturan fungsi organ sudah diakui, 
pemahaman mendalam tentang bagaimana disfungsi ANS berkontribusi terhadap 
berbagai sindrom, seperti sindrom metabolik, hipertensi, dan gangguan kecemasan, 
masih kurang diperhatikan. Buku ini memberikan panduan mendalam, tidak hanya 
dalam memahami anatomi dan fisiologi ANS, tetapi juga dalam mengaplikasikan 
akupunktur sebagai pendekatan terapi yang efektif.

Buku ini diharapkan menjadi referensi yang komprehensif bagi mahasiswa, 
peneliti, serta praktisi medis yang ingin memperdalam wawasan tentang ANS dan 
potensi terapinya. Setiap bab dalam buku ini dirancang dengan mengintegrasikan 
penelitian terbaru dan bukti klinis terkini untuk memberikan gambaran yang 
lengkap dan praktis. Kami berharap buku ini dapat memperkaya pengetahuan serta 
meningkatkan pemahaman pembaca tentang hubungan kompleks antara ANS, 
berbagai sindrom medis, dan terapi akupunktur.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam 
penyusunan buku ini. Semoga karya ini bermanfaat bagi dunia kesehatan.

Surabaya, 12 September 2025

Penulis
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1. Akupunktur : Sebuah metode pengobatan tradisional Tiongkok 
yang melibatkan penusukan titik-titik tertentu di 
tubuh dengan jarum tipis untuk merangsang titik-titik 
akupunktur, digunakan dalam terapi berbagai kondisi 
medis, termasuk gangguan psikologis dan sindrom yang 
berkaitan dengan ANS.

2. ANS (Autonomic 
Nervous System)

: Sistem saraf otonom, bagian dari sistem saraf perifer 
yang mengatur fungsi-fungsi otomatis tubuh seperti 
detak jantung, pencernaan, dan pernapasan tanpa 
kontrol sadar. ANS terbagi menjadi dua cabang utama: 
simpatis dan parasimpatik.

3. Korteks 
Prefrontal

: Bagian otak yang terlibat dalam pengambilan keputusan, 
regulasi emosi, dan pengendalian perilaku. Pada individu 
dengan PTSD dan gangguan kecemasan, fungsi 
korteks prefrontal sering terganggu, yang mengurangi 
kemampuan untuk mengontrol reaksi emosional dan 
mengatasi stres.

4. Disregulasi ANS : Kondisi di mana keseimbangan antara sistem simpatis 
dan parasimpatik terganggu. Disregulasi ANS sering 
terjadi pada berbagai gangguan, termasuk kecemasan, 
depresi, sindrom metabolik, hipertensi, dan sindrom 
nyeri kronis.

Glosarium
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5. Fight or flight : Respons fisiologis yang dimediasi oleh sistem simpatis 
dalam menghadapi ancaman. Tubuh bersiap untuk 
“melawan” atau “melarikan diri” dengan meningkatkan 
detak jantung, aliran darah ke otot, dan tekanan darah, 
sambil menekan fungsi yang kurang mendesak seperti 
pencernaan.

6. Gangguan 
Kecemasan 
Umum (GAD)

: Sebuah gangguan psikologis yang ditandai dengan 
kecemasan yang berlebihan dan berkelanjutan, sering 
kali terkait dengan hiperaktivasi simpatis pada ANS.

7. Gangguan Stres 
Pascatrauma 
(PTSD)

: Kondisi yang berkembang setelah seseorang mengalami 
atau menyaksikan peristiwa traumatis yang berat, yang 
berhubungan dengan disregulasi ANS, menyebabkan 
hipervigilansi dan reaksi emosional yang berlebihan 
terhadap pemicu traumatis.

8. Gastrointestinal 
(GI) Tract

: Saluran pencernaan, tempat makanan dicerna dan 
nutrisi diserap. Aktivitas ANS mengontrol fungsi 
motilitas usus dan sekresi enzim pencernaan, dengan 
sistem parasimpatik meningkatkan fungsi GI dan sistem 
simpatis mengurangi aktivitasnya.

9. Hiperventilasi : Kondisi di mana seseorang bernapas lebih cepat 
atau lebih dalam dari biasanya, yang menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam kadar oksigen dan karbon 
dioksida. Dapat dipicu oleh gangguan pada ANS.

10. Hipervigilansi : Keadaan kewaspadaan yang berlebihan atau 
berkelanjutan, sering terjadi pada pasien dengan PTSD, 
disebabkan oleh hiperaktivasi sistem simpatis yang terus-
menerus.

11. Hipotalamus : Bagian otak yang mengatur fungsi-fungsi otonom tubuh, 
termasuk pengaturan suhu, rasa lapar, dan respons stres 
melalui pengendalian sistem saraf otonom (ANS).
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12. HPA Axis 
(Hipotalamus-
Pituitari-
Adrenal)

: Sumbu hormonal yang mengatur respons tubuh terhadap 
stres. Aktivasi HPA melibatkan pelepasan kortisol dari 
kelenjar adrenal sebagai respons terhadap stres. Disfungsi 
HPA berhubungan dengan kondisi seperti PTSD, 
kecemasan, dan depresi.

13. Inflamasi 
(Peradangan)

: Respons imun tubuh terhadap cedera atau infeksi, yang 
ditandai dengan pembengkakan, panas, kemerahan, dan 
nyeri. Aktivasi sistem simpatis yang berlebihan dapat 
memperburuk peradangan kronis, sementara aktivitas 
parasimpatik melalui saraf vagus berfungsi untuk 
menekan peradangan.

14. Irritable Bowel 
Syndrome (IBS)

: Kondisi gangguan pencernaan kronis yang ditandai 
oleh gejala-gejala seperti nyeri perut, kembung, dan 
perubahan kebiasaan buang air besar. Disfungsi ANS 
diyakini sebagai salah satu faktor penyebab IBS, yang 
memengaruhi motilitas usus dan regulasi sekresi 
pencernaan.

15. Kortisol : Hormon yang dilepaskan oleh kelenjar adrenal selama 
stres sebagai bagian dari respons simpatis. Kadar kortisol 
yang tinggi secara kronis terkait dengan gangguan 
seperti depresi dan kecemasan.

16. Medula Adrenal : Bagian dari kelenjar adrenal yang terletak di atas ginjal, 
bertanggung jawab untuk melepaskan hormon stres 
seperti adrenalin dan norepinefrin selama respons 
“ fight or flight”. Aktivasi berlebihan dari medula adrenal 
melalui sistem simpatis berkontribusi pada berbagai 
gangguan terkait stres.

17. Meridian : Dalam pengobatan tradisional Tiongkok, meridian 
adalah saluran energi yang dipercaya mengalirkan energi 
(qi) ke seluruh tubuh. Stimulasi pada titik-titik meridian 
dengan akupunktur diyakini dapat memengaruhi ANS 
dan fungsi organ-organ vital.
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18. Metabolisme : Proses kimia yang terjadi dalam tubuh untuk 
mempertahankan kehidupan, termasuk konversi 
makanan menjadi energi. Sistem simpatis meningkatkan 
metabolisme tubuh untuk menyediakan energi selama 
stres, sedangkan sistem parasimpatik mendukung 
pencernaan dan penyimpanan energi.

19. Modulasi Saraf : Tindakan mengatur atau mengubah aktivitas 
saraf. Dalam konteks ANS, modulasi saraf melalui 
metode seperti stimulasi saraf vagus atau akupunktur 
bertujuan untuk menyeimbangkan aktivitas simpatis 
dan parasimpatik guna mengelola berbagai gangguan 
kesehatan.

20. Nephrotic 
Syndrome

: Kondisi ginjal yang ditandai oleh proteinuria berat, 
hipoalbuminemia, dan edema. Disfungsi ANS dapat 
memengaruhi aliran darah ke ginjal dan memperburuk 
gejala-gejala sindrom nefrotik, terutama terkait dengan 
disregulasi tekanan darah.

21. Neurotransmiter : Zat kimia yang mentransmisikan sinyal antara sel-
sel saraf (neuron). Neurotransmiter seperti serotonin, 
dopamin, dan norepinefrin dipengaruhi oleh aktivitas 
ANS dan berperan dalam pengaturan suasana hati, 
respons terhadap stres, dan fungsi tubuh lainnya.

22. Norepinefrin : Salah satu neurotransmiter utama dalam sistem simpatis 
yang dilepaskan selama respons stres. Norepinefrin 
meningkatkan detak jantung, tekanan darah, dan aliran 
darah ke otot. Kadar norepinefrin yang tinggi secara 
kronis terkait dengan gangguan kecemasan dan PTSD.

23. Parasimpatis : Salah satu cabang utama dari sistem saraf otonom (ANS) 
yang mengatur respons “rest and digest”. Parasimpatis 
membantu mengembalikan tubuh ke keadaan tenang 
setelah stres, mengurangi detak jantung, dan merangsang 
pencernaan.
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24. Peran 
Akupunktur 
dalam ANS

: Akupunktur memengaruhi keseimbangan sistem saraf 
otonom dengan menstimulasi titik-titik tertentu di 
tubuh, membantu menurunkan aktivitas simpatis dan 
meningkatkan aktivitas parasimpatik. Ini digunakan 
sebagai terapi untuk gangguan seperti kecemasan, 
depresi, dan gangguan pencernaan.

25. Piriformis 
Syndrome

: Suatu kondisi di mana otot piriformis menekan saraf 
sciatic, menyebabkan nyeri pada bokong dan kaki. 
Sindrom ini dapat dikaitkan dengan disregulasi ANS, 
terutama dalam pengelolaan tonus otot dan sirkulasi 
darah.

26. Plantar Fasciitis : Peradangan pada jaringan ikat di bagian bawah kaki 
(fascia plantaris), yang menyebabkan nyeri tumit. 
ANS berperan dalam memodulasi suplai darah dan 
regenerasi jaringan pada plantar fasciitis, yang sering 
kali diperburuk oleh stres dan tekanan berlebihan.

27. Pre-Ganglion 
dan Post-
Ganglion

: Dua jenis neuron yang terlibat dalam transmisi sinyal 
dalam ANS. Pre-ganglion adalah neuron yang terletak 
sebelum ganglion (simpul saraf ), sedangkan post-
ganglion adalah neuron yang menghantarkan sinyal dari 
ganglion ke organ target.

28. Refleks 
Antiinflamasi

: Mekanisme yang dikendalikan oleh saraf vagus, yang 
berfungsi untuk mengurangi peradangan dalam tubuh. 
Aktivasi saraf vagus melalui akupunktur atau teknik 
stimulasi saraf dapat menurunkan produksi sitokin 
proinflamasi dan membantu mengendalikan peradangan 
kronis.

29. Saraf Otonom : Saraf yang mengatur fungsi otomatis tubuh, seperti 
detak jantung, tekanan darah, dan pencernaan. Saraf 
otonom terdiri atas saraf simpatis dan parasimpatik, 
yang bersama-sama mengontrol respons tubuh terhadap 
stres dan pemulihan setelah stres.
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30. Saraf Vagus : Salah satu saraf utama dalam sistem parasimpatik, yang 
berperan penting dalam menurunkan detak jantung, 
meningkatkan pencernaan, dan mengatur respons 
tubuh terhadap stres. Saraf vagus berfungsi untuk 
menenangkan tubuh setelah aktivasi sistem simpatis.

31. Serotonin : Neurotransmiter yang memainkan peran penting dalam 
regulasi suasana hati, nafsu makan, dan kualitas tidur. 
Tingkat serotonin yang rendah sering dikaitkan dengan 
depresi, kecemasan, dan gangguan tidur. Akupunktur 
diketahui dapat memengaruhi kadar serotonin di otak.

32. Simpatis : Salah satu cabang utama dari sistem saraf otonom (ANS) 
yang bertanggung jawab atas respons “ fight or flight” 
selama kondisi stres. Aktivasi simpatis meningkatkan 
detak jantung, tekanan darah, dan mobilisasi energi.

33. Simpatis 
Dominan

: Kondisi di mana aktivitas sistem simpatis lebih 
dominan daripada parasimpatik, yang mengarah pada 
hiperaktivasi respons stres, peningkatan detak jantung, 
tekanan darah, dan ketegangan otot. Simpatis dominan 
sering ditemukan pada pasien dengan gangguan 
kecemasan dan stres kronis.

34. Stimulasi Saraf 
Vagus (VNS)

: Terapi medis yang melibatkan stimulasi listrik pada saraf 
vagus untuk meningkatkan aktivitas parasimpatik. VNS 
digunakan sebagai pengobatan untuk depresi resistan, 
epilepsi, dan PTSD, dengan tujuan menyeimbangkan 
ANS dan mengurangi gejala-gejala gangguan tersebut.

35. Stres Kronis : Kondisi di mana tubuh terus-menerus berada dalam 
keadaan stres, yang menyebabkan hiperaktivasi simpatis 
dan penurunan parasimpatik. Stres kronis menyebabkan 
peningkatan risiko gangguan kesehatan fisik dan mental, 
termasuk hipertensi, sindrom metabolik, depresi, dan 
kecemasan.
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36. Suplai Darah 
Otonom

: Pengaturan aliran darah ke berbagai organ oleh ANS. 
Sistem simpatis mengarahkan darah ke otot rangka 
dan otak selama respons stres, sementara parasimpatik 
mendukung aliran darah ke organ-organ pencernaan 
dan reproduksi saat tubuh beristirahat.

37. Syndrome : Istilah yang digunakan untuk merujuk pada sekelompok 
gejala yang sering kali muncul bersama, namun 
penyebab pastinya mungkin tidak diketahui. Beberapa 
sindrom, seperti Irritable Bowel Syndrome (IBS) atau 
Nephrotic Syndrome, dikaitkan dengan disregulasi ANS.

38. Tekanan Darah : Kekuatan yang diberikan oleh darah terhadap dinding 
arteri saat darah dipompa oleh jantung. Sistem simpatis 
dan parasimpatik ANS mengatur tekanan darah melalui 
vasokonstriksi dan vasodilatasi.

39. Tekanan 
Darah Tinggi 
(Hipertensi)

: Kondisi di mana tekanan darah di arteri meningkat 
secara kronis, yang dapat disebabkan oleh hiperaktivasi 
sistem simpatis. Hipertensi terkait erat dengan gangguan 
ANS dan dapat diperburuk oleh stres kronis dan 
disregulasi saraf otonom.

40. Tonus Otot : Keadaan ketegangan alami atau kontraksi sebagian pada 
otot yang dipertahankan oleh aktivitas ANS. Sistem 
simpatis dapat meningkatkan tonus otot selama respons 
stres, sedangkan parasimpatik membantu mengurangi 
ketegangan otot selama pemulihan.

41. Variabilitas 
Denyut Jantung 
(HRV)

: Ukuran f luktuasi interval waktu antara detak 
jantung, yang mencerminkan keseimbangan antara 
sistem simpatis dan parasimpatik. HRV yang tinggi 
menandakan keseimbangan ANS yang sehat, sementara 
HRV yang rendah menunjukkan disfungsi ANS dan 
dikaitkan dengan gangguan mental seperti kecemasan 
dan depresi.
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42. Variabilitas 
Tekanan Darah

: Fluktuasi alami dalam tekanan darah, yang dikendalikan 
oleh ANS melalui respons terhadap aktivitas fisik, 
stres, dan regulasi hormonal. Disfungsi ANS dapat 
menyebabkan peningkatan variabilitas tekanan darah 
yang tidak normal.
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